
                                                          

63 
Jurnal Ilmiah Penjas, ISSN : 2775-7609 Vol 12. No. 1 Januari  2026 

ANALISIS HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 
MOTIVASI PRESTASI OLAHRAGA PADA MAHASISWA ILMU 
KEOLAHRAGAAN UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

Faqih Meida Rahman a, Anies Setiowati b
 

ab Program Studi Ilmu Keolahragaan, Fakultaas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang 

 email: a faqihmeidar27@students.unnes.ac.id , b setiowatianies@mail.unnes.ac.id 

I N F O   A R T I K E L  ABSTRAK 
Sejarah artikel: 

Menerima 1 Januari 2026 

Revisi  21 Januari 2026 

Diterima 29 Januari 2026 

Online 31 Januari 2026 

Kecerdasan emosional menjadi bagian penting untuk membantu 

atlet, sampai mahasiswa keolahragaan mengendalikan tekanan 

psikologis, meningkatkan motivasi, dan menjaga konsentrasi yang 

menyebabkan dampak baik pada prestasi olahraga. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode yang 

digunakan yaitu kuesioner. Subjek penelitian adalah Mahasiswa 

Ilmu Keolahragaan di Universitas Negeri Semarang. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan yaitu Mahasiswa Aktif Ilmu 

Keolahragaan di Universitas Negeri Semarang sebanyak 109 

mahasiswa dan menggunakan teknik purposive sampling sesuai 

dengan kriteria dalam penarikan sampel. Data penelitian diperoleh 

dari jumlah item soal yang disebarkan pada variabel kecerdasan 

emosional berjumlah 21 item dan variabel motivasi prestasi olahraga 

berjumlah 9 item. Hasil penelitian ini nilai signifikansi deviasi 

linearitas yaitu 0.287, serta nilai korelasi kecerdasan emosional 

memiliki rata-rata 69.19, dan nilai koefisien korelasi 0,665 dengan 

signifikansi 0,000. Sedangkan motivasi prestasi olahraga memiliki 

rata rata 30.40, dan nilai koefisien korelasi 0,665 dengan signifikansi 

0,000. Pada penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki tingkat kecerdasan emosional pada 

kategori tinggi di 79,8% dan tingkat motivasi prestasi olahraga pada 

kategori tinggi di 89.9%. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya 

suatu hubungan antara kecerdasan emosional terhadap motivasi 

prestasi olahraga yang signifikan. 
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ABSTRACT 

Emotional intelligence is an important part of helping athletes and sports 

science students manage psychological pressure, increase motivation, and 

maintain concentration, which has a positive impact on athletic 

performance. This study employs a quantitative descriptive research design 

using a questionnaire as the research method. The research subjects are 

sports science students at Semarang State University. The sample consists 

of 109 active sports science students at Semarang State University, selected 

using purposive sampling techniques in accordance with the criteria for 

sample selection. The research data was obtained from the number of items 

distributed on the emotional intelligence variable, which consisted of 21 

items, and the sports performance motivation variable, which consisted of 9 

items. The results of this study showed a linearity deviation significance 

value of 0.287, an emotional intelligence correlation value with an average 

of 69.19, and a correlation coefficient value of 0.665 with significance of 
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0.000. Meanwhile, sports achievement motivation had an average of 30.40, 

and a correlation coefficient of 0.665 with a significance of 0.000. The study 

showed that emotional intelligence had a high level of emotional intelligence 

at 79.8% and a high level of sports achievement motivation at 89.9%. The 

results of the study indicate that there is a significant relationship between 

emotional intelligence and sports achievement motivation. 
 

1. Pendahuluan 

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) merupakan suatu kemampuan 

dari seorang individu dalam mengenali, memahami, mengelola, serta 

mengekspresikan emosi secara baik dan efektif (Maitrianti, 2021; Thaib, 2013). Dalam 

bidang keolahragaan, kecerdasan emosional menjadi bagian penting untuk dapat 

membantu atlet, sampai mahasiswa keolahragaan dalam mengendalikan tekanan 

psikologis, meningkatkan motivasi, dan menjaga konsentrasi ketika bertanding yang 

menyebabkan suatu dampak baik pada prestasi olahraga (Mylsidayu, 2022; Pratama 

& Utami, 2024). Kecerdasan emosional termasuk dalam komponen untuk mencapai 

prestasi. Banyak studi yang memberikan penjelasan pentingnya psikologis dalam 

meningkatkan kemampuan atlet untuk menjalankan suatu pertandingan (Andika et 

al., 2020; Pradnyaswari & Budisetyani, 2018). Pemahaman terkait sifat yang secara 

langsung yaitu disebabkan oleh suatu ketegangan emosi yang berlebihan dapat 

mempengaruhi seluruh penampilan untuk menampilkan teknik, taktik, dan strategi 

yang telah diberikan dalam pertandingan (Ginting, 2022). Sedangkan secara tidak 

langsung berkaitan dengan penampilan yang dapat dipengaruhi oleh faktor non-

teknis, dapat seperti sebelum masuk disuatu arena pertandingan sudah terjadi 

pertengkaran yang meningkatkan ketegangan emosional. Dan pada pertandingan 

membuat kondisi emosinya tidak stabil yang berhubungan terhadap penampilan 

(Handayani, 2019; Laoli et al., 2025).  

Kemampuan dalam menilai, mengekspresikan perasaan dengan tepat, 

kemampuan dalam memahami emosi, serta keahlian dalam mengatur naik turunnya 

emosi yang terjadi untuk mendukung perkembangan emosi dan intelektualnya 

merupakan salah satu definisi kecerdasan emosi (Effendi, 2016). Setiap individu 

diharapkan mampu memiliki kecerdasan emosi yang baik untuk dapat mengenali arti 
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emosi yang terdapat pada pada dirinya serta akan berguna sebagai penalaran dan 

pemecahan masalah (Basaria, 2019). Proses mencapai sebuah prestasi dapat dilakukan 

dengan proses latihan yang terprogram, tersusun dan direncanakan secara sistematis 

untuk dapat tercapainya target pencapaian prestasi yang optimal terhadap atlet (Atiq 

et al., 2022; Zahroh & Junaidi, 2021). Untuk mendapatkan prestasi yang optimal harus 

didukung dengan faktor dari Kecerdasan Emosional(Andriani, 2014). Prestasi atlet 

tidak hanya dapat ditentukan oleh kemampuan fisik dan Teknik, tetapi memiliki 

pengaruh dari aspek psikologis, salah satunya merupakan Kecerdasan Emosional. 

Kecerdasan Emosional merupakan suatu kemampuan dari suatu individu dalam 

mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif 

terhadap diri sendiri atau orang lain. Dalam bidang olahraga, Kecerdasan Emosional 

menjadi bagian penting untuk dapat membantu dalam mengatasi tekanan, mengelola 

stress, menjaga fokus, serta meningkatkan motivasi diri saat menghadapi 

pertandingan (Tangkudung et al., 2024). 

Motivasi dan Prestasi Olahraga pada Mahasiswa Ilmu Keolahragaan merupakan 

dua jenis aspek psikologis yang memiliki kesatuannnya sendiri dengan berkaitan erat 

dalam mendukung keberhasilan atlet di lingkungan Pendidikan Tinggi (Permana & 

Praetyo, 2021). Motivasi menjadi suatu dorongan internal atau eksternal yang dapat 

menggerakkan mahasiswa untuk berlatih, berkompetisi, dan mencapai suatu tujuan 

olahraga mereka. Motivasi intrinsik dapat menghasilkan suatu komitmen yang lebih 

tahan lama dan performa yang konsisten. Sebaliknya, pada motivasi ekstrinsik dapat 

memberikan dorongan yang sesaat namun sering tidak berkelanjutan (Josh, 2024; F. 

Putra, 2026). Motivasi dalam berolahraga menjadi sebuah dorongan psikologis yang 

menyebabkan terjadinya usaha untuk mencapai keberhasilan dan prestasi dalam 

latihan atau pertandingan (Romas, 2019). Motivasi dalam berprestasi akan mengarah 

terhadap keinginan dalam meraih kemenangan atau keberhasilan ketika melakukan 

pertandingan di kompetisi untuk dapat mempertahankan semangat dan performa 

yang konsisten (Arifin & Wahyudi, 2021).  Motivasi ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

motivasi intrinsik yang berasal dari dalam individu, seperti adanya kepuasan pribadi 
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yang terjadi pada suatu pencapaian, serta motivasi ekstrinsik merupakan faktor yang 

dirasakan dari luar seperti adanya penghargaan dan pengakuan (Muskanan, 2015). 

Motivasi tertinggi dalam olahraga merupakan kompetisi, pertemanan, kesenangan, 

dan tantangan. Motivasi yang dilakukan dalam olahraga menjadi sebuah perbaikan 

pada suatu keterampilan, mendapatkan teman, memperoleh pengalaman yang 

menantang, serta prestasi yang dilakukan dan kebugaran (Putra, 2020). 

Prestasi olahraga adalah hasil yang diraih atau dicapai mahasiswa dalam bentuk 

pada kemenangan, pencapaian teknik, atau peningkatan kemampuan fisik. Prestasi 

dapat dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang dimiliki, yang menyebabkan dapat 

mengatasi suatu tekanan, kelelahan, dan tantangan mental selama latihan atau 

kompetisi (Masrun et al., 2022). Motivasi berprestasi yang tinggi akan meningkatkan 

usaha yang dilakukan dan ketekunan mahasiswa dalam mencapai target berolahraga, 

sehingga akan memiliki kontribusi positif terhadap hasil yang diraih (Jannah et al., 

2022). Faktor psikologis seperti kecerdasan emosional, kepercayaan diri, dan 

pengelolaan stress memiliki peran besar dalam mendukung motivasi dan berprestasi 

olahraga mahasiswa keolahragaan (Sadzali, 2025). Seperti, kemampuan untuk dapat 

mengelola emosi dan stress dapat meningkatkan fokus dan ketahanan mental saat 

bertanding, sehingga akan mencapai prestasi yang lebih optimal (Josh, 2024). Studi 

pada mahasiswa olahraga akan menunjukkan kemampuan diri, motivasi berprestasi, 

dan kepercayaan diri dengan memiliki hubungan yang signifikan terhadap prestasi 

olahraga secara langsung ataupun tidak (Masrun et al., 2022). 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode yang 

digunakan yaitu survei. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan suatu penelitian 

yang dilakukan untuk menggambarkan isi dari variabel dalam penelitian, tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu(Nurhabiba & Misdalina, 2023). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan yaitu menganalisis Hubungan Kecerdasan Emosional dan Motivasi Prestasi 

Olahraga serta untuk dapat memberikan penjelasan terkait hasil penelitian. Penelitian 
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deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan, 

meneliti dan menjelaskan sesuatu fenomena yang terjadi secara apa adanya dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang diteliti dengan menggunakan angka angka. 

Desain penelitian dibuat untuk dapat digunakan oleh peneliti sebagai tolak ukur 

dalam menentukan langkah-langkah dalam penelitian seperti menentukan instrumen 

penelitian, pengambilan data, penarikan sampel, analisis data hingga pada tahap 

untuk menerima hasil dari data yang dianalisis.  

Populasi yang akan diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Ilmu Keolahragaan di Universitas Negeri Semarang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian merupakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling yaitu teknik yang digunakan dalam menentukan sampel dari sejumlah 

populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi. Dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan yaitu Mahasiswa Aktif Ilmu Keolahragaan di Universitas 

Negeri Semarang sebanyak 109 mahasiswa yang sesuai dengan kriteria dalam 

penarikan sampel. Dalam penelitian ini data yang diperoleh menggunakan kuesioner 

melalui Google Form dan kemudian dianalisis menggunakan Software SPSS yang 

dimana kuesioner akan disebar pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Pada 

penelitian ini, skala yang digunakan adalah Skala Likert yang telah dimodifikasi 

menjadi 4 pilihan jawaban, yaitu: “Tidak Pernah (TP)”, “Jarang (JR)”, “Sering (SR)”, 

dan Selalu (SS)”. Penilaian terhadap setiap butir pernyataan dari angket dilakukan 

sesuai dengan skor pada masing-masing alternatif jawaban yang telah ditetapkan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis hubungan kecerdasan 

emosional terhadap motivasi prestasi olahraga pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan 
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Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian akan menyajikan temuan yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian yang dirumuskan peneliti. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) menggambarkan tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa, (2) 

mendeskripsikan tingkat motivasi prestasi olahraga pada mahasiswa, (3) 

mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan emosional dan motivasi prestasi 

olahraga, serta (4) menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi 

prestasi olahraga pada mahasiswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti akan 

menggunakan dua metode analisis, yaitu analisis deskriptif untuk memberikan 

Gambaran umum data dan analisis korelasi Pearson untuk menguji hubungan dari 

variabel yang diteliti.  

Peneliti melakukan pengukuran statistik deskriptif menggunakan software SPSS 

versi 30.0.0 untuk menjelaskan terkait kategorisasi pada tingkat kecerdasan emosional 

dari 109 sampel penelitian. Data yang didapatkan akan mengindikasikan bahwa skor 

mean pada kecerdasan emosional berada pada kategori tinggi. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional Mahasiswa Ilmu Keolahragaan 

Variabel 

n: 109 

Skor 

Rata-rata Std. Deviation Min Max 

Mengenal Emosi 12,10 2,169 6 16 

Mengelola Emosi 13,54 1,932 8 16 

Motivasi Diri 10,21 1,428 7 12 

Empati 16,43 2,270 10 20 

Keterampilan Sosial 16,91 2,089 12 20 

Kecerdasan Emosional 69,19 7,342 48 84 

Analisis data yang dilakukan merupakan berdasarkan dari indikator-indikator 

kecerdasan emosional, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi diri, 

empati, dan keterampilan sosial. Hasil dari seluruh indikator yang dianalisis secara 

keseluruhan dalam kesatuan termasuk pada kategori tinggi. Indikator dianalisis 

menjadi kesatuan utuh menjadikan mean dari kecerdasan emosional adalah 69,19 dan 

standar deviasi dengan nilai 7,342. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Mahasiswa Ilmu Keolahragaan 

Data ini diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan instrumen khusus yang 

menilai kemampuan mengenali, mengelola, motivasi, empati dan keterampilan sosial. 

Dengan memahami distribusi frekuensi kecerdasan emosional, pelatih dan pendidik 

dapat merancang program intervensi yang tepat untuk meningkatkan pengelolaan 

emosi, sehingga berdampak positif pada prestasi mahasiswa. Dari distribusi frekuensi 

data valid menjadi 2 kategorisasi yaitu sedang dan tinggi pada tiga kategori utama 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Data ini sangat membantu untuk analisis deskriptif, 

pengambilan keputusan, dan penyajian hasil penelitian secara ringkas dan mudah 

dipahami. 

Hasil analisis data yang didapatkan oleh peneliti pada penelitian yang dilakukan 

menunjukkan apabila tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan berada pada kategori tinggi dari kalkulasi keseluruhan aspek indikator 

yang ada, yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial. Kondisi ini dapat mengindikasikan bahwa dari individu 

mahasiswa tidak hanya memiliki kemampuan untuk dapat mengenali dan mengelola 

emosi pribadi secara efektif, tetapi mampu untuk memotivasi diri serta membangun 

hubungan antar individu yang positif. Memiliki posisi pada kategori tinggi, 

kecerdasan emosional menjadi suatu bagian yang penting dalam bidang keolahragaan 

untuk dapat meningkatkan kemampuan adaptasi emosional baik dalam menghadapi 

tekanan pada kompetisi, kerjasama tim, dan pengelolaan stress. 

Kategori Skala Frekuensi (n) Percent (%) 

Sedang 42-62 22 20,2 

Tinggi 63-84 87 79,8 

Total   109 100 
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Tabel 3. Analisis Deskriptif Motivasi Prestasi Olahragal Mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan 

Variabel 

n: 109 

Skor 

Rata-rata Std. Deviation Min Max 

Motivasi Intrinsik 14,09 1,608 10 16 

Motivasi Ekstrinsik 16,31 2,352 11 20 

Motivasi Prestasi Olahraga 30,40 3,570 22 36 

Analisis data yang dilakukan merupakan berdasarkan dari indikator-indikator 

kecerdasan emosional, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hasil dari 

seluruh indikator yang dianalisis secara keseluruhan dalam kesatuan termasuk pada 

kategori tinggi. Indikator dianalisis menjadi kesatuan utuh menjadikan mean dari 

kecerdasan emosional adalah 30,40 dan standar deviasi dengan nilai 3,570. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Motivasi Prestasi Olahraga Mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan 

Dari distribusi frekuensi data valid menjadi 2 kategorisasi yaitu sedang dan tinggi 

pada tiga kategori utama yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Data ini sangat membantu 

untuk analisis deskriptif, pengambilan keputusan, dan penyajian hasil penelitian 

secara ringkas dan mudah dipahami. Distribusi frekuensi ini juga memberikan 

gambaran persentase atlet pada tiap kategori motivasi, yang membantu dalam 

memahami proporsi atlet yang memiliki motivasi berprestasi optimal atau yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih dalam pengembangan motivasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi prestasi olahraga pada mahasiswa 

Ilmu Keolahragaan tergolong tinggi dari dua aspek indikator utama yang diuji, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

mahasiswa tidak hanya terdorong oleh motivasi yang terjadi pada internal individu 

seperti keinginan dalam mencapai prestasi pribadi dan pengembangan diri, tetapi 

Kategori Skala Frekuensi (n) Percent (%) 

Sedang 18-25 11 10,1 

Tinggi 26-36 98 89,9 

Total   109 100 
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memiliki dorongan dari faktor eksternal untuk berkembang, seperti penghargaan, 

pengakuan, dan dukungan sosial dari lingkungan olahraga. Tinggi motivasi prestasi 

olahraga sangat berhubungan dengan tingkat kecerdasan emosional yang juga tinggi, 

dan memiliki dampak untuk mahasiswa menjadi mengenali, mengelola, dan 

mengoptimalkan emosi dalam proses yang dijalani untuk berprestasi. Kemampuan ini 

sangat penting dalam menjaga konsistensi latihan, menghadapi tekanan kompetisi, 

serta membangun hubungan sosial yang memiliki dampak positif, sehingga dapat 

memperkuat motivasi berprestasi secara menyeluruh. 

Pada penelitian ini data kuantitatif yang diteliti berdistribusi normal berdasarkan 

hasil dari nilai signifikansi sebesar 0,200>0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada nilai 

signifikansi: jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (P > 0,05), maka data dianggap 

berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (P < 0,05), data 

tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, data memenuhi syarat 

normalitas. 

Berdasarkan uji ANOVA dalam software SPSS versi 30.0, nilai signifikansi untuk 

Deviation from Linearity adalah 0,287 (> 0,05), yang dapat menjadi acuan apabila 

hubungan antara variabel memiliki hubungan yang linear. Keputusan pengujian 

didasarkan pada nilai signifikansi F deviasi linearitas. Jika nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka hubungan antara variabel dianggap linier secara 

signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka 

hubungan linier antara variabel tidak signifikan atau tidak linier. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil Uji Hipotesis Korelasi 

Pearson dari Hubungan Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Prestasi Olahraga 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Hipotesis Korelasi Pearson 

Variabel Sig. (p) Keterangan 

Kecerdasan Emosional-Motivasi Prestasi Olahraga 0,200 Normal 

Pengujian yang dilakukan pada hipotesis di penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi Pearson. Pada data penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa nilai 
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koefisien korelasi sebesar 0,665 dengan signifikansi 0,000. Berdasarkan data yang 

disajikan, maka dapat dilakukan suatu pengujian hipotesis dengan membandingkan 

tingkat signifikansi yang dapat ditoleransi ditetapkan sebesar 5% (0,05). Apabila nilai 

dari signifikansi >0,05, maka H0 diterima, sedangkan jika nilai dari signifikansi <0,05, 

maka H1 akan ditolak. Dengan ini, pada penelitian yang dilakukan melalui analisa 

data dengan Uji Korelasi Pearson diketahui bahwa nilai Signifikansi adalah sebesar 

0,000 dan karena signifikansi <0,05 maka H1 diterima. Jadi terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan motivasi prestasi olahraga. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi prestasi olahraga pada 

mahasiswa Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang.  

Pembahasan 

Penelitian mengenai analisis hubungan kecerdasan emosional terhadap motivasi 

prestasi olahraga pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang 

menunjukkan bahwa aspek psikologis memiliki peran penting dalam menunjang 

keberhasilan olahraga. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan mengenali, 

memahami, serta mengelola emosi diri dan orang lain secara efektif. Dalam konteks 

olahraga, kemampuan ini membantu mahasiswa mengontrol stres, menjaga fokus saat 

latihan maupun kompetisi, serta mempertahankan komitmen terhadap target prestasi. 

Menurut (Mulyana et al., 2025; Sari & Nugroho, 2022) kecerdasan emosional berperan 

signifikan dalam meningkatkan kesiapan mental atlet sehingga mereka lebih stabil 

secara psikologis ketika menghadapi tekanan pertandingan. 

Hubungan antara kecerdasan emosional dan motivasi prestasi olahraga juga 

didukung oleh temuan (Fajri et al., 2021; N. R. Putra et al., 2023; Simatupang & Bui, 

2025) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi 

cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat. Motivasi intrinsik ini terlihat 

dari dorongan untuk berlatih secara konsisten, keinginan memperbaiki performa, 

serta semangat untuk mencapai standar prestasi tertentu tanpa harus bergantung 
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pada penghargaan eksternal. Selain itu, (Virlia et al., 2025) menjelaskan bahwa regulasi 

emosi yang baik membantu mahasiswa tetap optimis saat mengalami kegagalan, 

sehingga mereka tidak mudah kehilangan motivasi dalam proses latihan jangka 

panjang. 

Lebih lanjut, (Virlia et al., 2025) dalam penelitian psikologi olahraga lima tahun 

terakhir menegaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan positif dengan 

motivasi berprestasi, yang kemudian berdampak pada peningkatan performa 

olahraga. Mahasiswa yang mampu mengelola emosi negatif seperti cemas dan 

frustrasi cenderung menunjukkan determinasi lebih tinggi serta daya juang yang kuat 

dalam mencapai prestasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional berkontribusi terhadap pembentukan motivasi prestasi olahraga, sehingga 

pengembangan aspek emosional menjadi bagian penting dalam pembinaan 

mahasiswa Ilmu Keolahragaan. 

4. Simpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kecerdasan emosional mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Semarang berada pada kategori tinggi dengan 

presentase sebesar 79,8% dan Tingkat motivasi prestasi olahraga pada mahasiswa 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang termasuk pada kategori tinggi 

dengan presentase sebesar 89.9%. Dan terdapat suatu hubungan antara kecerdasan 

emosional terhadap motivasi prestasi olahraga yang signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi olahraga memiliki hubungan dengan pengelolaan emosi, 

pengendalian emosi, motivasi, empati dan keterampilan sosial yang menjadi faktor 

pendukung dalam proses dalam mencapai prestasi maksimal dari mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 
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